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tahun 2018 dan meningkat menjadi 2,2% pada tahun 2021. Kondisi ini menyoroti
pentingnya memahami hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
dengan kejadian BBLR. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

KATA KUNCI hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian BBLR di
Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), Puskesmas Jekan Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah observasional

analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik simple random sampling dengan total 96 sampel. Analisis
bivariat menggunakan uji chi-square dengan angka pada fisher exact test. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pendidikan rendah
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angka kejadian BBLR melalui intervensi pendidikan gizi yang melibatkan faktor-
faktor lain.
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Pendahuluan

Kehamilan merupakan masa di mana kebutuhan nutrisi meningkat secara
signifikan, sehingga wanita hamil harus mengonsumsi makanan yang seimbang,
termasuk nasi, lauk pauk, sayuran, buah, dan susu, guna memenuhi kebutuhan energi, zat
pembangun, pengatur, dan pelindung bagi ibu dan janin. Pola makan yang tidak memadai
dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan janin, yang berpotensi menyebabkan
bayi lahir mati, berat badan lahir rendah (BBLR), aborsi, atau persalinan dini (Sandy &
Sulistyorini, 2023). BBLR didefinisikan sebagai bayi dengan berat lahir kurang dari 2500
gram yang ditimbang dalam satu jam setelah lahir (I. Budiarti et al., 2022). Data WHO
tahun 2020 menunjukkan bahwa sekitar 19,8 juta bayi atau 14,7% dari total kelahiran
global mengalami BBLR, dengan prevalensi di Asia mencapai 27,1%, sementara di
Indonesia sebanyak 129.815 bayi lahir dengan BBLR pada tahun yang sama, setara
dengan 2,73% dari total kelahiran hidup. Di Kalimantan Tengah, angka BBLR meningkat
dari 1,9% pada tahun 2018 menjadi 2,2% pada tahun 2021 (Aturocmah et al.,
2020)(Migang et al., 2022). Pengetahuan ibu tentang zat gizi memegang peranan penting
dalam menentukan perilaku selama kehamilan, di mana kurangnya pengetahuan
berhubungan dengan risiko lebih tinggi melahirkan bayi BBLR (Dewi et al., 2021).
Sebagai contoh, ibu hamil membutuhkan tambahan 285-300 kalori, 349 gram
karbohidrat, 76 gram protein, dan 85 gram lemak per hari, disertai vitamin dan mineral
sesuai pedoman gizi dari Kemenkes 2013, untuk mencegah anemia dan kekurangan
energi kronis (KEK).

Hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang zat gizi dan kejadian bayi berat
lahir rendah (BBLR) merupakan topik yang sangat penting dalam konteks kesehatan
masyarakat, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Pengetahuan ibu tentang
nutrisi sangat berpengaruh terhadap kesehatan ibu dan anak, termasuk berat badan lahir
bayi. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ibu dan pengetahuan tentang gizi
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berhubungan erat dengan kejadian BBLR. Penelitian menemukan hasil bahwa pendidikan
ibu dan akses terhadap pelayanan antenatal yang baik dapat mengurangi risiko BBLR
menekankan pentingnya program edukasi untuk ibu dengan tingkat pendidikan rendah
(Hutasoit et al., 2023). Selain itu, karakteristik pekerjaan ibu berhubungan signifikan
dengan pengetahuan mengenai BBLR, yang menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi
dapat memengaruhi pengetahuan gizi (Agustina et al., 2024).

Tingkat pengetahuan ibu tentang gizi tidak hanya memengaruhi keputusan
mereka dalam memilih makanan yang sehat, tetapi juga berkaitan dengan praktik
perawatan prenatal yang baik. Penelitian menunjukkan bahwa BBLR merupakan faktor
risiko yang signifikan untuk stunting pada balita, yang pada gilirannya dipengaruhi oleh
status gizi ibu selama kehamilan (Sanda et al., 2022). Pengetahuan yang baik tentang
nutrisi dapat membantu ibu dalam memenuhi kebutuhan gizi selama kehamilan, yang
sangat penting untuk perkembangan janin yang sehat. Penelitian lainnya menegaskan
bahwa status gizi ibu berkontribusi terhadap kejadian BBLR, menunjukkan bahwa
pemahaman yang baik tentang gizi dapat mengurangi risiko ini (Dary et al., 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa tinggi badan ibu, riwayat ASI eksklusif, dan berat badan
lahir rendah berhubungan dengan kejadian stunting pada balita, yang menunjukkan
bahwa pengetahuan ibu tentang nutrisi dan praktik menyusui juga berperan penting dalam
kesehatan anak (Widiyarti et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan oleh Agitha yang
menunjukkan bahwa BBLR berhubungan dengan kejadian stunting, menekankan
pentingnya intervensi gizi yang tepat selama kehamilan dan masa awal kehidupan anak
(Agitha et al., 2024).

Faktor lain yang berkontribusi terhadap BBLR adalah kondisi kesehatan ibu
selama kehamilan. Penelitian menunjukkan bahwa tekanan darah diastolik ibu
berhubungan dengan berat badan lahir bayi, yang menunjukkan bahwa kesehatan ibu
secara keseluruhan sangat penting dalam menentukan berat badan lahir (Arthayani et al.,
2023). Selain itu, penelitian oleh menunjukkan bahwa usia ibu juga berpengaruh terhadap
kejadian BBLR, dengan kelompok usia tertentu memiliki risiko lebih tinggi (Perdana et
al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman ibu tentang kesehatan dan gizi sangat
penting dalam mengurangi risiko BBLR. Dalam konteks ini, penting untuk
mengembangkan program pendidikan yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang
gizi dan kesehatan selama kehamilan. Penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan
pangan lokal dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu hamil dalam upaya
pencegahan stunting (Mulyanti et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
berbasis komunitas yang fokus pada pendidikan gizi dapat membantu mengurangi angka
BBLR dan stunting di kalangan anak-anak.

Secara keseluruhan, hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang zat gizi dan
kejadian BBLR sangat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
pendidikan, akses terhadap layanan kesehatan, dan kondisi sosial ekonomi. Oleh karena
itu, pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk mengatasi masalah ini, termasuk
peningkatan pendidikan gizi bagi ibu hamil dan program intervensi yang berfokus pada
kesehatan ibu dan anak. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palangka Raya, wilayah
Puskesmas Jekan Raya memiliki angka kejadian BBLR tertinggi, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
dan kejadian BBLR di wilayah tersebut. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
praktis berupa peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai asupan gizi yang tepat,
kontribusi terhadap institusi kesehatan dalam edukasi masyarakat, serta peluang bagi
peneliti untuk mengaplikasikan ilmu dan memenuhi syarat kelulusan akademik.
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Jekan Raya, Kota Palangka Raya, pada
Agustus hingga September 2024. Penelitian ini menggunakan metode observasional
dengan desain potong lintang (cross-sectional) (Notoatmodjo, 2012; Swarjana, 2016)
yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang zat
gizi dengan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di wilayah kerja Puskesmas
Jekan Raya Kota Palangka Raya. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan
data secara serentak dalam satu waktu untuk mengevaluasi hubungan antara variabel
independen, yaitu tingkat pengetahuan ibu, dengan variabel dependen, yaitu kejadian
BBLR. Populasi penelitian terdiri atas 2.326 ibu dan anak yang mengunjungi Puskesmas
Jekan Raya, dengan sampel sebanyak 96 responden yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin (Slovin L.A., 1960) dengan tingkat kelonggaran kesalahan 10%. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana (simple random sampling), di mana
setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel
(Amirin, 2011). Kriteria inklusi meliputi ibu hamil yang dapat diajak berkomunikasi
dengan baik dan bersedia menjadi subjek penelitian dengan menandatangani informed
consent. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan ibu, sedangkan
variabel terikatnya adalah kejadian BBLR. Penelitian ini mengukur tingkat pengetahuan
ibu tentang zat gizi menggunakan kuesioner yang mencakup pengertian zat gizi, sumber,
sifat, fungsi, dan manfaat zat gizi selama kehamilan. Skor pengetahuan diklasifikasikan
menjadi dua kategori: rendah (<60) dan tinggi (61-100). Data sekunder mengenai
kejadian BBLR (<2500 g) dan tidak BBLR (>2500 g) diperoleh dari lembar data rekam
medis responden. Instrumen penelitian meliputi kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada ibu-ibu di
posyandu dengan penjelasan cara pengisian serta jaminan kerahasiaan informasi. Setelah
pengumpulan data, dilakukan pengolahan data melalui tahapan editing, coding, tabulasi,
dan penyajian data (Ghozali, 2018; Sujarweni, 2015). Analisis dilakukan dalam dua
tahap: analisis univariat untuk mendeskripsikan distribusi variabel, dan analisis bivariat
menggunakan uji Fisher Exact Test untuk mengidentifikasi hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu dan kejadian BBLR.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Analisis Univariat

Analisis Univariat adalah sebuah analisis statistik yang memiliki tujuan untuk
memberikan penjelasan mengenai variabel dengan melihat distribusi frekuensi dan
persentase yang disajikan dalam bentuk tabel. Analisis univariat pada penelitian ini
mengenai karakteristik responden berdasarkan usia ibu, pekerjaan ibu, pendidikan ibu,
dan berat badan lahir bayi responden di Wilayah Kerja Puskesmas Jekan Raya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Usia Ibu
<21 Tahun 2 2.1
21-35 Tahun 61 63.5
> 35 Tahun 33 34.4
Total 96 100.0
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Pekerjaan lbu

Bekerja 30 31.3
Tidak Bekerja 66 68.8
Total 96 100.0
Pendidikan Ibu

Tamat SD 8 8.3
Tamat SMP 15 15.6
Tamat SMA 43 44.8
Tamat Srata 30 31.3
Total 96 100.0
Berat Badan Lahir Bayi

Rendah 9 9.4
Tidak BBLR 87 90.6
Total 96 100.0

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan karakteristik responden penelitian yang terdiri
dari 96 ibu di wilayah Puskesmas Jekan Raya. Berdasarkan usia ibu, mayoritas berada
dalam rentang usia 21-35 tahun, sebanyak 61 orang (63,5%), diikuti oleh kelompok usia
>35 tahun sebanyak 33 orang (34,4%), dan kelompok usia <21 tahun sebanyak 2 orang
(2,1%). Berdasarkan status pekerjaan, sebanyak 66 ibu (68,8%) tidak bekerja, sedangkan
30 ibu (31,3%) bekerja. Dari segi pendidikan, sebagian besar ibu telah menamatkan SMA,
yaitu 43 orang (44,8%), diikuti oleh ibu yang telah menamatkan strata pendidikan tinggi
sebanyak 30 orang (31,3%), tamat SMP sebanyak 15 orang (15,6%), dan tamat SD
sebanyak 8 orang (8,3%). Berdasarkan berat badan lahir bayi, sebagian besar bayi yang
dilahirkan tidak mengalami Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), yaitu sebanyak 87 bayi
(90,6%), sedangkan bayi dengan BBLR tercatat sebanyak 9 bayi (9,4%). Data ini
menggambarkan distribusi karakteristik responden yang relevan dalam mengkaji
hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang zat gizi dengan kejadian BBLR.

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Zat Gizi di Wilayah Kerja
Puskemas Jekan Raya

Kejadian BBLR

Tingkat Pengetahuan Zat Gizi

BBLR Tidak BBLR
Paham 1 27
Cukup 5 46
Kurang 4 13

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang zat
gizi dengan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Wilayah Kerja Puskesmas
Jekan Raya. Dari data tersebut, terlihat bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan paham
hanya melahirkan 1 bayi dengan BBLR, sementara 27 bayi lahir dengan berat badan
normal. lbu dengan tingkat pengetahuan cukup melahirkan 5 bayi dengan BBLR,
sedangkan 46 bayi lahir dengan berat badan normal. Sementara itu, ibu dengan tingkat
pengetahuan kurang melahirkan 4 bayi dengan BBLR dan 13 bayi dengan berat badan
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normal. Data ini menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik
cenderung memiliki risiko lebih rendah untuk melahirkan bayi dengan BBLR,
dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat pengetahuan cukup atau kurang. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengetahuan ibu tentang zat gizi memiliki peranan penting
dalam mendukung kehamilan yang sehat, meskipun faktor lain juga berpotensi
memengaruhi kejadian BBLR.

Pada Definisi Operational penelitian ini menggunakan table 2x3 tetapi pada saat
penelitian tidak memenuhi syarat uji chi-square. Kemudian dilakukan penyederhanaan
dengan mengganti tabel menjadi 2x2 tetapi masih tidak memenuhi syarat. Berkaitan
dengan hal tersebut, maka dilakukan Fisher Exact Test sebagai alternatif untuk analisis
data.

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Zat Gizi
di Wilayah Kerja Puskesmas Jekan Raya

Tingkat Pengetahuan Kejadian BBLR Nilai p
Zat Gizi BBLR Tidak BBLR
Rendah 5 75 0.133
Tinggi 5 11

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdsarkan Tabel 3, menggambarkan hubungan antara tingkat pengetahuan ibu
tentang zat gizi dengan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Wilayah Kerja
Puskesmas Jekan Raya. Ibu dengan tingkat pengetahuan rendah tercatat melahirkan 5
bayi dengan BBLR dan 75 bayi dengan berat badan lahir normal. Sementara itu, ibu
dengan tingkat pengetahuan tinggi juga melahirkan 5 bayi dengan BBLR, nhamun hanya
11 bayi yang lahir dengan berat badan normal. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p =
0.133, yang lebih besar dari 0.05, sehingga tidak terdapat hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu tentang zat gizi dengan kejadian BBLR di wilayah tersebut. Data
ini menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengetahuan ibu memiliki pengaruh potensial
terhadap kejadian BBLR, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain
mungkin lebih dominan dalam menentukan risiko BBLR.

Pembahasan
Karakteristik Responden

Tingkat pengetahuan ibu mengenai zat gizi merupakan salah satu faktor penting
yang memengaruhi kesehatan selama kehamilan, termasuk pada bayi yang dilahirkan.
Pengetahuan ibu tentang zat gizi dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu rendah dan
tinggi. Pengetahuan tersebut meningkat seiring dengan informasi yang diterima,
sebagaimana dibuktikan dalam penelitian ini. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan,
banyak responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang atau cukup. Namun, setelah
diberikan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan jumlah responden dengan tingkat
pengetahuan baik. Responden dengan tingkat pengetahuan baik dan cukup menunjukkan
sikap yang lebih positif terhadap asupan gizi selama kehamilan. Pengetahuan yang baik
diperoleh dari pengalaman serta informasi yang relevan, di mana semakin banyak
pengalaman dan informasi yang diperoleh, semakin baik pula pengetahuan dan pola pikir
seseorang. Pola pikir yang terbuka ini membantu seseorang dalam mengambil keputusan
yang lebih bijak, termasuk dalam hal pemenuhan kebutuhan gizi selama masa kehamilan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dari 96 responden, mayoritas berada pada rentang
usia 21-35 tahun sebanyak 61 orang (63,5%), diikuti oleh kelompok usia >35 tahun
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sebanyak 33 orang (34,4%), dan kelompok usia <21 tahun sebanyak 2 orang (2,1%).
Sebanyak 66 ibu (68,8%) tidak bekerja, sementara 30 ibu (31,3%) bekerja. Dari segi
pendidikan, mayoritas responden telah menamatkan SMA sebanyak 43 orang (44,8%),
diikuti oleh pendidikan strata sebanyak 30 orang (31,3%), tamat SMP sebanyak 15 orang
(15,6%), dan tamat SD sebanyak 8 orang (8,3%). Berdasarkan berat badan bayi lahir,
sebagian besar bayi yang dilahirkan oleh responden tidak mengalami BBLR, yaitu
sebanyak 87 bayi (90,6%), sedangkan bayi dengan BBLR tercatat sebanyak 9 bayi
(9,4%). Data ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar ibu memiliki pendidikan
menengah hingga tinggi, tidak semua memiliki pengetahuan zat gizi yang baik.

Nutrisi selama kehamilan, termasuk protein, vitamin D, dan makanan laut,
memainkan peranan penting dalam kesehatan janin. Kekurangan nutrisi selama
kehamilan dapat berdampak buruk pada pertumbuhan dan perkembangan janin, termasuk
fungsi saraf, pembentukan sistem saraf otak, serta kognisi dan perkembangan
neurokognitif anak (Wibiyani & Gustina, 2021). Hubungan erat antara riwayat berat
badan lahir rendah dengan kejadian stunting. Anak dengan BBLR memiliki risiko 4,47
kali lebih besar untuk mengalami stunting dibandingkan dengan anak yang lahir dengan
berat badan normal. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian yang menunjukkan
bahwa riwayat berat badan lahir rendah memiliki korelasi signifikan dengan kejadian
stunting pada anak usia di bawah dua tahun. Anak dengan BBLR lebih rentan mengalami
masalah gizi, pertumbuhan, dan perkembangan dibandingkan anak dengan berat badan
lahir normal (Ayuningtyas & Puspitasari, 2022).

Bayi dengan berat badan lahir rendah sering kali memiliki kekebalan tubuh yang
terbatas, sehingga lebih rentan terhadap infeksi dibandingkan bayi cukup bulan. Secara
fisik, bayi BBLR terlihat kurus, memiliki jaringan lemak tubuh yang tipis, dan kepala
yang tampak lebih besar atau tidak proporsional dibandingkan tubuhnya (Hidayati &
Maharrina, 2023). Bayi-bayi ini lebih berisiko mengalami gangguan pertumbuhan dan
perkembangan selama masa balita, yang selanjutnya berdampak pada status gizi mereka.
Dalam penelitian ini, asumsi peneliti menunjukkan bahwa bayi dengan BBLR lebih
rentan terhadap penyakit, dan hal ini berpengaruh pada kemampuan ibu untuk
memberikan asupan gizi yang optimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu tentang zat gizi dan kejadian BBLR, sebagaimana dibuktikan
dengan nilai p = 0,133 (p > 0,05) menggunakan uji Fisher Exact Test. Tidak adanya
hubungan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tingkat pendidikan ibu, usia
ibu, dan pekerjaan ibu, yang turut memengaruhi tingkat pengetahuan mereka tentang zat
gizi. Meskipun pengetahuan ibu merupakan faktor penting, hal ini bukan satu-satunya
determinan yang memengaruhi kejadian BBLR. Faktor lain, seperti akses terhadap
layanan kesehatan, pola makan, dan dukungan keluarga, juga berperan besar dalam
menentukan status gizi ibu dan bayi.

Kekurangan nutrisi pada ibu selama kehamilan juga berdampak pada kesehatan
jangka panjang anak, seperti gangguan fungsi motorik, memori, pembelajaran, dan
perkembangan kognitif. Pengetahuan ibu tentang kebutuhan gizi selama kehamilan,
seperti tambahan kalori, protein, vitamin, dan mineral, menjadi krusial dalam mencegah
masalah-masalah ini. Namun, rendahnya pendidikan dan kurangnya akses terhadap
informasi gizi dapat menjadi hambatan utama bagi ibu dalam memenuhi kebutuhan
tersebut.

Dalam konteks ini, diperlukan intervensi yang lebih komprehensif untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi selama kehamilan. Program edukasi yang
melibatkan komunitas lokal, seperti posyandu, dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
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kesadaran ibu terhadap pentingnya asupan gizi yang baik selama kehamilan. Selain itu,
penyediaan akses yang lebih baik terhadap sumber makanan bergizi dan layanan
kesehatan berkualitas juga menjadi prioritas untuk mengurangi kejadian BBLR.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran penting mengenai
tantangan yang dihadapi ibu hamil dalam memenuhi kebutuhan gizi selama kehamilan,
terutama dalam mencegah kejadian BBLR. Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan
tidak adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang zat gizi dan kejadian
BBLR, hasil ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dengan cakupan wilayah
yang lebih luas dan variabel tambahan, seperti akses layanan kesehatan dan dukungan
sosial. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi
intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesehatan ibu dan bayi.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Zat Gizi Dengan Kejadian BBLR

Hasil uji bivariat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan zat gizi dengan kejadian Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) di Wilayah Kerja Puskesmas Jekan Raya. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
statistik Fisher Exact Test yang menunjukkan nilai p-value = 0,133, yang lebih besar dari
0,05. Nilai ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan ibu mengenai zat gizi tidak
memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian BBLR di wilayah ini. Data
penelitian menunjukkan bahwa dari total 96 responden, terdapat 8 bayi dengan berat
badan lahir rendah (BBLR) dan 88 bayi dengan berat badan lahir normal (tidak BBLR).
Meskipun demikian, terdapat indikasi bahwa ibu hamil dengan tingkat pengetahuan gizi
yang lebih baik cenderung memiliki anak dengan status gizi yang lebih baik. Pengetahuan
ibu tentang zat gizi selama kehamilan menjadi salah satu faktor penting dalam
memengaruhi gizi ibu dan janin, karena kekurangan gizi pada masa kehamilan dapat
menyebabkan berbagai komplikasi, seperti anemia, pendarahan, berat badan ibu yang
tidak bertambah secara normal, serta malnutrisi janin. Kekurangan vitamin dan mineral
selama kehamilan juga dapat berkontribusi pada risiko stunting pada anak akibat
gangguan gizi sejak dalam kandungan.

Penelitian sebelumnya mendukung pentingnya hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi ibu hamil dan kejadian BBLR. Penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan
ibu hamil dalam pencegahan BBLR, dengan p-value = 0,000. Studi tersebut mengungkap
bahwa pendidikan kesehatan yang cukup mengenai gizi kehamilan dan pencegahan
BBLR secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu, yang berdampak pada
penurunan risiko kelahiran bayi dengan BBLR. Sebaliknya, kurangnya pendidikan
kesehatan dapat mengakibatkan pengetahuan yang rendah, sehingga meningkatkan risiko
komplikasi kehamilan, termasuk kelahiran bayi dengan berat badan rendah (Rosela et al.,
2016). Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Elisa Murti
Puspitaningrum, yang menunjukkan hubungan antara pengetahuan gizi ibu hamil dengan
kejadian BBLR. Penelitian tersebut mencatat bahwa ibu dengan Kekurangan Energi
Kronis (KEK) sebagian besar melahirkan bayi dengan BBLR, sebanyak 26 responden
(65,0%), sementara ibu tanpa KEK sebagian besar melahirkan bayi dengan berat badan
normal, sebanyak 28 responden (63,6%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan gizi ibu dan kejadian BBLR, dengan nilai p-
value = 0,016. Studi ini menekankan pentingnya pengelolaan gizi yang baik selama
kehamilan untuk mencegah komplikasi seperti KEK yang dapat meningkatkan risiko
BBLR (Puspitaningrum, 2018).
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Penelitian lain, melalui tinjauan literatur, menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan gizi dan status gizi ibu hamil dengan kejadian BBLR. Ibu yang
memiliki pengetahuan dan status gizi yang baik cenderung melahirkan bayi dengan berat
badan lahir normal dibandingkan ibu dengan tingkat pengetahuan dan status gizi yang
rendah. Pengetahuan yang baik memberikan ibu pemahaman tentang kebutuhan gizi
selama kehamilan, termasuk tambahan kalori, protein, vitamin, dan mineral yang
dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan janin. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa ibu dengan pengetahuan yang kurang memiliki kecenderungan untuk
mengabaikan asupan nutrisi yang cukup, sehingga berisiko melahirkan bayi dengan berat
badan lahir rendah (A. Budiarti et al., 2022; Marini et al., 2023).

Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang
gizi kehamilan memiliki peran penting dalam menentukan status gizi ibu dan janin.
Pengetahuan yang rendah sering kali berhubungan dengan praktik gizi yang kurang baik,
seperti rendahnya konsumsi protein, vitamin, dan mineral, yang dapat menyebabkan
gangguan pada perkembangan janin dan komplikasi kehamilan lainnya. Kekurangan gizi
sejak masa kehamilan tidak hanya berdampak pada berat badan lahir bayi tetapi juga pada
kesehatan jangka panjang, seperti risiko stunting, gangguan perkembangan kognitif, dan
kerentanan terhadap infeksi. Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang zat gizi dan kejadian BBLR,
hal ini kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor lain yang turut memengaruhi hasil.
Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, usia, pekerjaan, dan akses terhadap layanan
kesehatan berperan dalam menentukan tingkat pengetahuan ibu dan praktik gizi selama
kehamilan. Sebagai contoh, ibu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih baik tentang gizi, tetapi jika tidak diimbangi dengan akses yang
memadai terhadap sumber makanan bergizi, risiko BBLR tetap dapat meningkat.

Oleh karena itu, intervensi yang bersifat komprehensif diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang zat gizi sekaligus memastikan akses yang
memadai terhadap sumber makanan bergizi dan layanan kesehatan. Program pendidikan
kesehatan, seperti konseling gizi pada saat kunjungan antenatal, dapat menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan kesadaran ibu tentang pentingnya gizi selama kehamilan.
Selain itu, kolaborasi antara pemerintah dan layanan kesehatan lokal diperlukan untuk
menyediakan sumber daya dan informasi yang memadai guna mencegah komplikasi
kehamilan, termasuk BBLR. Penelitian ini memberikan landasan bagi studi lanjutan
dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan yang lebih holistik. Penelitian mendatang
dapat memasukkan variabel tambahan, seperti status ekonomi, akses layanan kesehatan,
dan kebiasaan konsumsi pangan, untuk memahami lebih jauh faktor-faktor yang
memengaruhi kejadian BBLR. Dengan demikian, intervensi berbasis bukti dapat
dikembangkan untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil dan bayi, serta mengurangi
angka kejadian BBLR secara signifikan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu
tentang zat gizi dengan kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Puskesmas Jekan
Raya. Hasil uji Fisher Exact Test menunjukkan nilai p-value = 0.133, yang berarti tidak
terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang zat gizi dengan
kejadian BBLR di wilayah tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi kejadian
BBLR, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti tingkat pendidikan ibu,
usia ibu, dan status pekerjaan. Faktor-faktor tersebut berkontribusi terhadap tingkat

d)) https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363 8

E-ISSN 3032-7407


https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363

Seroja Husada oo, 2 @y L1

Jurnal Kesehatan Masyarakat

pengetahuan ibu tentang zat gizi dan kemampuannya untuk menerapkan asupan gizi yang
cukup selama kehamilan. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian
selanjutnya dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih luas guna memperoleh hasil
yang lebih representatif. Peneliti juga menyarankan untuk menggunakan keterampilan
komunikasi yang baik saat membantu responden dalam pengisian Kkuesioner, serta
memperhatikan jadwal kegiatan ibu bersama balitanya untuk memaksimalkan
pengambilan sampel. Selain itu, penelitian di masa depan diharapkan dapat menambah
variabel dan data yang relevan, seperti akses layanan kesehatan dan pola konsumsi
pangan, untuk memperdalam analisis dan menghasilkan temuan yang lebih
komprehensif. Dengan langkah ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih berarti dalam upaya mencegah kejadian BBLR dan meningkatkan
kesehatan ibu dan bayi secara keseluruhan.
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